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 Tujuan dari penelitian ini merupakan penjelasan yang merinci 

hasil yang dicapai melalui pebelitian tersebut. Sebagai hasilnya, 

tujuan utama dari studi ini adalah untuk menentukan dampak 

yang terjadi sebelum penerapan metode Storytelling terhadap 

hasil belajar siswa kelas lima di SDN 1 Pabuaran Lor, yang saat 

ini dianggap kurang optimal dan termasuk dalam penilaian rendah 

kurang dari nilai KKM. Selanjutnya, pendekatan pengajaran di 

Kelas V SDN 1 Pabuaran masih terbatas pada varian tertentu dan 

semakin fokus pada arahan instruktur. Dengan demikian, proses 

untuk menganalisis data dari percobaan melalui model desain One 

Group Pretest Posttest dapat diuraikan. Kesimpulan perolehan 

data, dapat disimpulkan bahwa, sebelum penerapan teknik 

Storytelling, siswa kelas V di SDN 1 Pabuaran Lor, Kabupaten 

Cirebon, memiliki tingkat kompetensi yang buruk. Secara 

keseluruhan, teknik Storytelling meningkatkan keterampilan 

berbicara, dengan hasil berkisar dari 36,11% hingga 58,33%, dan 

dari 5,56% hingga 0%. 
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1. PENDAHULUAN 

(KBBI, 2025) menyatakan bahwa pada 

dasarnya, belajar bahasa berarti mempelajari cara 

untuk berkomunikasi. Dengan demikian, mempelajari 

Bahasa Indonesia sangat penting untuk dilakukan, 

baik pembelajaran lisan maupun tulisan, tentunya 

dengan cara menyenangkan.  

Penyebab siswa kurang dalam kemampuan 

berbicara ialah cara yang digunakan oleh guru dalam 

kegiatan belajar yang lebih menitikberatkan pada 

pendidik itu sendiri, salah satu contohnya adalah 

dengan melakukan ceramah. Kondisi ini membuat 

siswa merasa bosan dan kurang berpartisipasi selama 

kegiatan pembelajaran. Pengajar tidak selalu bisa 

memahami cara agar siswa mau belajar, yang dapat 

mendorong mereka untuk berpartisipasi pada proses 

pembelajaran (Rachmadina, 2025). 

Mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan keterampilan berbicara yang 

tidak memadai sangat menjadi keharusan dalam 

perolehan kualitas dan meningkatkan kelancaran 

bicara. Perlu adanya teknik yang digunakan untuk 

membuat siswa mampu dan terampil dalam 

berbicara. 

Bercerita adalah suatu aktivitas yang 

menyampaikan sesuatu yang menggambarkan 

tindakan, pengalaman, atau peristiwa yang nyata 

maupun hasil dari imajinasi. (Makruf & Mahendra, 

2025) menyatakan bahwa aktivitas mendongeng 

dapat menimbulkan kebahagiaan serta mendorong 

imajinasi pada anak-anak. 

Kegiatan mendongeng juga memperkuat 

keterampilan berbahasa anak serta membantu mereka 

memahami isi cetita. Pandangan-pandangan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan model Storytelling 

dalam proses pembelajaran dapat membantu siswa 

mengasah keterampilan berbicara, meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam aktivitas kelas, serta 
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memperkuat keberanian mereka untuk 

mengungkapkan pendapat (Pertiwi et al., 2023). 

Dengan cara ini, siswa jadi percaya pada dirinya 

sendiri bahwa merka mampu belajar maupun saat 

berinteraksi dengan lingkungan yang memerlukan 

kemampuan berbicara yang baik. (Wassid & 

Sunendar, 2008)Implementasi ini sangat sesuai untuk 

dilaksanakan di lingkungan sekolah. Penelitian ini 

menggunakan metode bercerita, karena metode 

tersebut sesuai dengan tradisi mendongeng sebelum 

tidur yang dilakukan oleh orang tua di masa lalu . 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan daya 

imajinasi, fantasi, dan ingatan anak, sehingga dapat 

mendorong munculnya kreativitas serta pemahaman 

yang lebih mendalam. 

Hambatan yang dihadapi oleh siswa saat 

berbicara di depan kelas juga terlihat dari hasil 

wawancara dengan para siswa. Secara umum, siswa 

menikmati membaca berbagai cerita, seperti cerita 

rakyat, komik serta baccan lainya. Namun, mereka 

tidak diperbolehkan untuk membaca karya itu di 

sekolah dan juga tidak pernah mendapatkan cerita 

tersebut di dalam pelajaran. Ketika diminta untuk 

berdiri di presentasi dan menceritakan kembali isi 

cerita yang telah dibaca, mereka merasa khawatir 

atau enggan karena tidak mengetahui cara 

menyampaikan cerita dengan baik. Selanjutnya, 

mereka merasakan bahwa cerita tersebut ada dalam 

pikiran mereka, tetapi ketika berusaha untuk 

menyatakannya dalam bentuk kalimat, kata-kata itu 

tidak bisa keluar. Proses belajar yang efektif 

seharusnya dimulai dengan suasana yang fokus pada 

perhatian terhadap diri siswa. 

Dengan menggunakan metode Storytelling, 

peserta didik mampu menjelaskan dan mengulangi 

lagi isi cerita yang diberikan oleh guru dengan cara 

yang lebih mudah. Penyebab hal ini adalah cara guru 

menyampaikan cerita dengan ekspresif dan 

penggunaan ekspresi wajah yang menarik perhatian. 

Ini memudahkan siswa dalam menyampaikan 

kembali cerita tersebut. Oleh karena itu, siswa 

merasa lebih percaya diri menjelaskan kembali di 

depan teman-temanya mereka dapat menjadi 

meningkat melalui metode Storytelling tersebut. 

Proses pembelajaran berbicara masih 

menghadapi beberapa kendala. Hambatan tersebut 

berasal dari siswa serta dari pengajar (Aliyah, 2011; 

Daulay, 2024; Harianto, 2020; Hendracipta, 2016; 

KBBI, 2025; Oktaviani et al., 2020; Saragih et al., 

2023; Sipayung et al., 2024). Kondisi ini terjadi 

karena pendekatan pembelajaran yang masih 

tradisional dan kurang memberikan peluang bagi 

siswa untuk melakukan eksplorasi.(Hastuti, 2017) 

Metode bercerita dapat diterapkan sebagai salah satu 

pilihan alternatif untuk meningkatkan kemampuan 

berbicara di tingkat pendidikan dasar. Beberapa 

penelitian telah dilakukan mengenai penerapan 

metode bercerita, di antaranya dilaksanakan oleh: 

Pertama, (Hobbs et al., 2025) melakukan studi 

tentang "Meningkatkan Keterampilan Berbicara 

Melalui Metode Mendongeng untuk Siswa Kelas 

Lima SD No. 118 Instruksi Presiden Matajang dari 

Kecamatan Camba, Kabupaten Maros" (Tesis). FKIP 

Universitas Muhammadiyah, Makassar. Temuan 

studi ini menunjukkan bahwa kemampuan berbicara 

siswa di Kelas lima SD telah meningkat secara 

signifikan. Instruksi Presiden Matajang. Rata-rata 

nilai kemampuan berbicara siswa pada siklus pertama 

adalah 61,36, dengan 8 siswa mencapai ketuntasan 

(36,36%). Siklus kedua menunjukkan pertumbuhan, 

nilai rata-rata kemampuan berbicara siswa mencapai 

77,50 peserta didik yang mencapai ketuntasan 

meningkat menjadi 19 (86,36%). Selanjutnya, data 

dari observasi di setiap siklus mengungkapkan 

perubahan positif dalam perilaku siswa, seperti 

peningkatan kepercayaan diri siswa saat berbicara, 

membuat peserta didik lebih aktif, serta perhatian dan 

motivasi siswa meningkat. Berdasarkan temuan 

tersebut, dapat dinyatakan bahwa menggunakan 

pendekatan naratif mampu membuat anak senang 

berbicara di kelas lima di SD No. Inpres Matajang di 

Kecamatan Camba, Kabupaten Maros. Penelitian 

Wahyuni adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

yang berusaha menyelidiki perkembangan yang 

berhasil dilakukan. Pada saat yang sama, studi yang 

saya lakukan tidak terkait dengan PTK. yang hanya 

menilai apakah ada pengaruh atau tidak setelah 

penerapan metode Storytelling ini. 

Kemudian pada penelitian (Palioura & 

Sapounidis, 2025) menerbitkan sebuah studi yang 

berjudul "Penggunaan Metode Bercerita untuk 

Meningkatkan Keterampilan Mendengarkan dan 

Berbicara di Kalangan Siswa Kelas Lima di Sekolah 

Dasar." Temuan studi menunjukkan bahwa setiap 

siklus yang dilaksanakan menghasilkan peningkatan 

kinerja belajar siswa. Penelitian (KBBI, 2025) dapat 

dibandingkan dengan studi ini karena sama-sama 

mengeksplorasi bakat berbicara dengan 

menggunakan metode Bercerita. Perbedaannya 

adalah peneliti hanya berfokus pada aspek berbicara, 

mengabaikan aspek mendengar. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Yuono et al., 2023) kemajuan dalam ilmu 

pengetahuan dan teknologi dapat memengaruhi 

berbagai aspek kehidupan masyarakat, khususnya 

dalam bidang pendidikan formal. Kejayaan dalam 

mencapai kompetensi pembelajaran dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor, termasuk guru, siswa, materi 

pelajaran yang diajarkan, kurikulum yang diterapkan, 

metode pengajaran yang digunakan, serta fasilitas 

dan infrastruktur lainnya yang berhubungan dengan 

proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan suatu 

kajian yang mengadopsi metode kuantitatif. Ini 

dianggap sebagai penelitian eksperimental. Penelitian 

ini menggunakan teknik desain kuasi-eksperimental. 

Kuasi-eksperimen adalah desain penelitian yang 

mencakup dua kelompok baik kelompok eksperimen 

maupun kelompok melibatkan 40 siswa, dengan 20 

siswa di masing-masing subjek. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan materi audio-visual 
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berdasarkan platform YouTube dalam proses 

pembelajaran adalah bermanfaat, seperti yang 

ditunjukkan oleh hasil uji t, yang menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,35. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Studi ini sedang dilaksanakan di SD Negeri 1 

Pabuaran Lor di Kabupaten Cirebon, terutama di 

kelas lima, selama tahun ajaran 2024/2025. Wilayah 

yang disebutkan adalah Desa Pabuaran Lor, 

Kecamatan Pabuaran, Kabupaten Cirebon, dan 

kegiatan ini akan berlangsung dari Januari hingga 

Juni 2025. Populasi untuk studi ini mencakup semua 

siswa dari SDN 1 Pabuaran Lor di Kabupaten 

Cirebon, sejumlah 37 siswa (10 laki-laki dan 27 

perempuan). Sampel dari studi ini terdiri dari semua 

siswa kelas lima di SDN 1 Pabuaran Lor, Kabupaten 

Cirebon. Peneliti mengambil sampel tersebut dengan 

menerapkan metode pengambilan sampel secara 

keseluruhan. Kejadian ini ditandai oleh kemampuan 

berbicara yang rendah yang dimiliki oleh para siswa 

(Sugiyono, 2016) 

Penelitian ini mengunakan ini mencakup tes 

sebelum (pretes) dan sesudah (postet) pemberian 

treatment (Triputra & Kurniawan, 2019)Tahapan 

pengumpulan data adalah sebagai berikut: 1) 

melakukan tes pra, 2) memberikan terapi, dan 3) 

melakukan tes pasca. 

(Sugiyono, 2016) menyatakan bahwa analisis 

statistik deskriptif dan inferensial akan digunakan 

untuk menganalisis data penelitian. Data yang 

diperoleh terdiri dari skor pretest dan posttest, yang 

kemudian dibandingkan. Hal ini melibatkan 

perbandingan dua skor dan menentukan apakah ada 

perbedaan antara temuan pretest dan posttest yang 

diperoleh. Perbedaan skor hanya diperiksa 

berdasarkan rata-rata dari kedua skor, yang dilakukan 

menggunakan prosedur yang dikenal sebagai t-test. 

Oleh karena itu, teknik analisis data eksperimen One 

Group Pretest Posttest Design. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Diketahui bahwa hasil yang didapatkan oleh 

penelitia di kelas V SDN 1 Pabuaran Lor, Kabupaten 

Cirebon, mulai tanggal 16 Maret 2025, telah 

didapatkan dari instrumen tes. Data tersebut 

memungkinkan agar kemampuan berbicara siswa 

dalam bentuk nilai dari kelas V SDN 1 Pabuaran Lor, 

Kabupaten Cirebon. 

Menurut data skor kemampuan berbicara 

pretest, total skor ∑fx adalah 2.330 dan nilai N 

adalah. Dengan demikian, nilai retata (mean) ialah 

sebagai berikut: 

x   = ∑𝑓𝑥 

𝑛   = 2.330 

36 = 65 

Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh 

data rata-rata peolehan nilai siswa kelas V SDN 1 

Pabuaran Lor Kabupaten Cirebon sebelum penerapan 

metode cerita. Hal ini dikategorikan sesuai dengan 

pedoman dari Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan (Rifai et al., 2023) berdasarkan data 

yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 Tingkat Kemampuan Pre-test 

No Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Kategori  

Hasil Belajar 

1 0-34   0.00 Sangat Rendah 

2 35-54 7 19.44 Rendah 

3 55-64 14 38.89 Sedang 

4 65-84 12 33.33 Tinggi 

5 85-100 3 8.33 Sangat Tinggi 

Jumlah 

 36 100   

Keterangan tabel diatas menunjukan bahwa, 

maka hasil nilai siswa pada saat pretest yang 

menggunakan instrumen tes lisan tergolong sangat 

rendah dengan persentase 0,00%, rendah 19,44%, 

sedang 38,89%, tinggi 33,33%, dan sangat tinggi 

8,33%. Melihat dari persentase tersebut, dapat 

dikatakan bahwa tingkat keterampilan berbicara 

siswa sebelum penerapan metode Storytelling 

termasuk dalam kategori rendah. 

Tabel 2 Tingkat Kemampuan Pre-test 
Skore Kategori Frekuensi % 

0≤ x < 65 Tidak Tuntas 21 58 

65≤ x < 100 Tuntas 15 42 

Jumlah 36 100 

Keterkaitan tabel 2 Keterangan tabel diatas 

menunjukan bahwa pada penelitian ini hasil brlajar 

adalah sebagai berikut: jika persentase siswa yang 

mencapai atau melebihi nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 65 mencapai 75% atau lebih, 

oleh karnanya keterampilan berbicara siswa kelas V 

SDN 1 Pabuaran Lor di Kabupaten Cirebon belum 

termasuk berhasil secara keseluruhan. Hal ini karena 

hanya 42% siswa yang mencapai ketuntasan, 

sedangkan yang diharapkan adalah ≥ 75%. 

Deskripsi Hasil Belajar (posttest) Bahasa 

Indonesia bagi siswa kelas V SDN 1 Pabuaran Lor, 

Kabupaten Cirebon, setelah penerapan Metode 

Cerita. Selama proses penelitian, terjadi perubahan 

pada kelas eksperimen, di mana perubahan ini berupa 

data kualitatif yang mencakup aktivitas, perilaku, 

serta kondisi siswa selama kegiatan belajar mengajar. 

Perubahan aktivitas tersebut dapat diamati melalui 

data pengamatan. Pada pertemuan pertama, terdapat 

26 murid yang melakukan kegiatan lain ketika guru 

menyampaikan materi. Namun, pada pertemuan 

terakhir, jumlah murid yang melakukan kegiatan lain 

saat guru menjelaskan materi berkurang menjadi 5 

murid. Pada pertemuan pertama, hanya terdapat 10 

siswa yang berpartisipasi aktif selama proses 

pembelajaran. Setelah penerapan metode Storytelling, 

jumlah siswa yang aktif saat pembelajaran meningkat 

menjadi 31 orang. Selain informasi hasil observasi, 

terdapat juga kemampuan berbicara siswa kelas V 

SDN 1 Pabuaran Lor di Kabupaten Cirebon setelah 

diterapkannya metode Storytelling. 

Berdasarkan data hasil post-test tentang 

kemampuan berbicara (lampiran 7), diperoleh bahwa 

total skor ∑ƒx adalah 2. 880 dan jumlah peserta (N) 

adalah 36. Selanjutnya, nilai rata-rata (mean) dapat 

dihitung sebagai berikut: 
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x = ∑∫𝑥 

𝑛    = 2.880 

36  = 80 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, 

diperoleh data rata-rata peolehan nilai siswa kelas V 

di SDN 1 Pabuaran Lor, Kabupaten Cirebon, setelah 

penerapan metode Storytelling, yaitu sebesar 80 dari 

skor maksimum 100. Terkait dengan pengelompokan 

tersebut berdasarkan pedoman yang ditetapkan oleh 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

(Depdikbud). Berdasarkan informasi yang terdapat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3 Tingkat Keterampilan Berbicara post-test 

No Interval Frekuensi 
Persentase 

% 

Kategori 

Hasil 

Belajar 

1 0-34   0.00 SR 

2 35-54 7 1.44 R 

3 55-64 14 38.89 S 

4 65-84 12 33.33 T 

5 85-100 3 8.33 ST 

Jumlah  36 100  

Sesuai dengan data yang telah disajikan di 

atas, oleh karnanya hasil belajar siswa pada tahap 

pasca-tes yang menggunakan instrumen tes lisan 

berada dalam kategori sangat tinggi sebesar 36,11%, 

tinggi 58,33%, sedang 5,56%, rendah 0,00%, dan 

sangat rendah pada persentase 0,00%. Berdasarkan 

hasil presentasi yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berbicara siswa setelah penerapan 

metode Story Telling termasuk dalam kategori tinggi. 

Tabel 4 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa 

Indonesia 

Skore Kategori Frekuensi 
Persentase 

% 

0≤ x < 65 Tidak Tuntas 21 58 

65≤ x < 100 Tuntas 15 42 

Jumlah 36 100 

Apabila tabel 4 dihubungkan dengan indikator 

kriteria ketuntasan hasil nilai peserta didik oleh 

peneliti, yaitu apabila persentase peserta didik yang 

mencapai atau melampaui nilai KKM (65) mencapai 

≥ 75%, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

berbicara siswa kelas lima SDN 1 Pabuaran Lor 

Kabupaten Cirebon belum memenuhi kriteria 

ketuntasan hasil belajar secara keseluruhan, karena 

peserta didik yang tuntas hanya mencapai 94,44% ≤ 

75%. 

Pembahasan  

Rincian akuisisi dari tes awal menunjukkan 

bahwa rata-rata skor belajar siswa adalah 64,72, 

dengan kategori sebagai berikut: sangat rendah pada 

0,00%, rendah pada 19,44%, sedang pada 38,89%, 

tinggi pada 33,33%, dan sangat tinggi pada 8,33%. 

Berdasarkan hasil presentasi yang diberikan, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan berbicara siswa 

rendah sebelum penerapan pendekatan Storytelling. 

Skor rata-rata pasca-tes menunjukkan bahwa 

kemampuan berbicara siswa meningkat secara 

signifikan setelah pendekatan Storytelling digunakan, 

dibandingkan sebelumnya. Selain itu, persentase 

kategori hasil belajar dalam bahasa Indonesia untuk 

siswa meningkat secara signifikan, dengan 36,11% di 

kategori sangat tinggi, 58,33% di kategori tinggi, 

5,56% di kategori sedang, dan 0% di kategori rendah 

dan sangat rendah, masing-masing. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang lebih mendetail mengenai 

penerapan metode bercerita terhadap kemampuan 

berbicara siswa kelas V SDN 1 Pabuaran Lor di 

Kabupaten Cirebon adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan bukti yang dikumpulkan, dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas lima di SDN 1 

Pabuaran Lor, Kabupaten Cirebon, pada 

umumnya memiliki kemampuan percakapan yang 

buruk sebelum penerapan teknik Storytelling. Hal 

ini dibuktikan oleh hasil belajar siswa, yang 

menunjukkan proporsi sangat rendah sebesar 

0,00%, rendah sebesar 0,00%, sedang sebesar 

38,89%, tinggi sebesar 33,33%, dan sangat tinggi 

sebesar 8,33%. 

2. Penjelasan pengumpulan data menyimpulkan 

bahwa, secara umum, pendekatan Storytelling 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas 

lima di SDN 1 Pabuaran Lor di Kabupaten 

Cirebon. Hal ini dibuktikan dengan persentase 

temuan yang sangat tinggi sebesar 36,11%, tinggi 

sebesar 58,33%, sedang sebesar 5,56%, rendah 

sebesar 0,00%, dan sangat rendah sebesar 0,00%. 

3. Hasil pengujian hipotesis dijelaskan, dan 

kesimpulannya adalah bahwa pendekatan 

penceritaan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kemampuan berbicara. Ini ditunjukkan 

oleh nilai t yang dihitung sebesar 16.04 dan nilai 

tabel t sebesar 2.30, yang menunjukkan bahwa t 

yang dihitung lebih besar daripada tabel t, atau 

16.04 lebih dari 2.03. 
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